BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Dokumenter “The City Bike” mengangkat tema tentang sejarah dan

perkembangan Honda CB100/125 dari pertama kali keluar di Indonesia
sampai dengan modifikasi saat ini yang dikemas dengan pendeckatan
penyutradaraan gaya direct cinema, pendekatan yang digunakan dalam
dokumenter ini sesuai dengan apa yang ingin diwujudkan oleh sutradara.
Direct cinema berhasil memberikait gambaran nyata sesuai dengan apa
yang terjadi di-lapangan mengenai para peeinta dan penggemar Honda
CB100/125 dengan penyampaian kepada penonton secara natural dan apa
adanya sesuai dengan keseharian subjek dalam dokumenter ini.

lreatment dalam pembuatan dokumenter hanya sebagai penyusun
alur untuk membangun cerita agar pada saat produksi tidak akan bingung
dalam menentukan apa yang akan diambil untuk keperluan gambar, karena
dalam direct cinema semua akan menyesuikan dengan keadaan subjek dan
kondisi di lapangan. Sehingga hasil yang sudah kita susun sesuai treatment
akan terus. berkembang sesuai ‘dengan apa yang didapat pada saat
pengambilan gambar.

Proses produksi dokumenter ini tidak memerlukan proses yang
lama karena pendalaman mengenai Honda CB100/125 sudah dilakukan
sejak lama sehingga kedekatan dengan subjek dan objek sudah terbangun.
Dokumenter dengan pendekatan direct cinema ilustrasi musik mempunyai
peran penting untuk menjaga mood penonton, karena pendekatan dengan
gaya direct cinema tidak menggunakan narasi jadi musik digunakan untuk
membangun mood dan emosi penonton agar tidak bosan ketika melihat
dan mendengarkan statment dari narasumber.

Direct cinema dengan objek Honda CB100/125 untuk program
dokumenter televisi di Indonesia merupakan bentuk dokumenter yang baru
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karena selama ini dokumenter televisi lebih cenderung menggunakan gaya
expository dalam penyampainya, sehingga dokumenter dengan
pendekatan gaya direct cinema mempunyai keunggulan tersendir
dibandingkan dengan program dokumenter televisi di Indonesia pada saat

ini.

B. Saran

Pembuatan dokumenter direct cinema diperlukan observasi yang
sangat lama, persiapan yang matang sangat diperlukan dalam pembuatan
dokumenter direct cinema. Hal ini dilakukan untuk membangun
kedekatan dengan subjek maupun objek.yang ingin diangkat dengan
pendekatan yang baik maka akan tercipta keakraban antara pembuat dan
subjek: sechingga subjek tidak akan merasa asing dengan kehadiaran
pembuat dokumenter.

Beberapa saran yang mungkin bisa diterpakan dalam pembuatan
dokumenter dengan pendekatan direct cinema :

I. Observasi di lapangan sekaligus melakukan pengambilan
gambar karéna dalam observasi subjek akan lebih leluasa
berbicara.dan tidak canggung di-depan’kamera.

2. Persiapkan peralatan agar tidak tertinggal moment-moment
penting pada saat pengambilan gambar karena dalam direct
cinema lebih-menekankan pengambilan gambar mengenai
tindakan keseharian yang dilakukan subjek.

3. Pendekatan yang intens atau lebih dalam sangat diperlukan
untuk membangun keakraban dengan subjek sehingga
subjek akan terbiasa dengan kehadiran pembuat
dokumenter dan subjek akan menganggap pembuat
dokumenter adalah bagian dari subjek.
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